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Abstrak: Kegiatan pendampingan ini dilakukan di desa Sumber Wulu, Lumajang, Jawa
Timur pasca bencana erupsi Gunung Semeru. Dengan adanya erupsi tersebut, warga
Sumber Wulu mengalami beberapa trauma, salah satunya adalah trauma. Untuk melakukan
pendampingan pasca erupsi Gunung Semeru menggunakan beberapa metode, yaitu: 1)
Trauma healing (mengurangi kecemasan dan memperbaiki kondisi emosi), 2) Play therapy
(terapi bermain), 3) Psychoanalytic therapy (terapi psikoanalisis). Dalam pelaksanaan
pendampingan psikososial untuk pendidikan anak pasca erupsi Gunung Semeru tidak cukup
dalam waktu yang singkat. Setelah pelaksanaan pendampingan psikososial pendidikan anak
pasca erupsi Gunung Semeru, warga Sumber Wulu mengalami pemulihan yang cukup
sehingga dapat kembali beraktivitas seperti sedia kala.
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Pendahuluan

Fenomena alam, terutama bencana alam yang dahsyat, dapat membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi, sosial, dan budaya. Dampak dari bencana alam
seperti erupsi gunung berapi dapat merusak infrastruktur, yang pada gilirannya mengubah pola hidup
masyarakat. Selain menyebabkan korban jiwa, cedera, dan kehilangan tempat tinggal, bencana juga
dapat menghancurkan komunitas yang sudah terbentuk dengan baik. Kerusakan lingkungan yang
parah, termasuk hutan yang hancur, menambah penderitaan yang dialami oleh penduduk yang terkena
dampak.

Erupsi Gunung Semeru yang terjadi pada 4 Desember 2021 di Desa Sumber Wulu, Kecamatan
Lumajang, merupakan salah satu tragedi terbesar yang pernah dialami oleh daerah tersebut. Bencana
ini masih menyisakan kesedihan dan trauma yang mendalam di benak penduduk setempat. Tidak ada
tanda-tanda peringatan seperti suara gemuruh yang biasanya mendahului erupsi, sehingga penduduk
tidak sempat melakukan persiapan atau evakuasi yang memadai. Akibatnya, banyak korban jiwa dan
kerugian harta benda yang signifikan, menjadikan erupsi ini sebagai salah satu bencana alam terburuk
dalam sejarah wilayah tersebut (Ulfah, 2013).

Selain itu, Kecamatan Lumajang dan khususnya Desa Sumber Wulu sering mengalami hujan
lebat, yang semakin menambah kecemasan dan kekhawatiran penduduk terhadap kemungkinan
terjadinya erupsi susulan. Trauma yang dialami oleh penduduk sangat bervariasi; beberapa individu
mungkin hanya mengalami trauma ringan, sementara yang lain mengalami trauma sedang hingga
berat. Kemampuan masing-masing individu dalam menghadapi dan mengatasi trauma sangat
bervariasi, tergantung pada daya tahan dan dukungan yang mereka terima (Rahman, 2018).

Banyak korban erupsi yang mengalami trauma mendalam karena kehilangan orang-orang
tercinta serta harta benda yang mereka miliki. Kondisi di tempat pengungsian yang padat dan tidak
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memadai juga berkontribusi terhadap buruknya kondisi psikologis para pengungsi. Jumlah pengungsi
yang terus bertambah membuat situasi semakin sulit dan meningkatkan tekanan psikologis yang
mereka alami (Siregar & Husmiati, 2016).

Trauma yang berkepanjangan dapat menghambat kemampuan korban untuk kembali menjalani
aktivitas sehari-hari secara normal. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan terapi
pemulihan trauma (therapy healing) bagi mereka yang terkena dampak. Terapi ini sangat diperlukan
untuk membantu korban pulih secara total dan kembali menjalani kehidupan normal. Berbagai metode
terapi dapat digunakan untuk mengatasi trauma, termasuk pemberian obat-obatan dan terapi bermain
(Play Therapy) khususnya untuk anak-anak (Rahman, 2018), serta Terapi psikoanalisis
(Psychoanalytic therapy) untuk membangunkan alam bawah sadar guna meningkatkan kesadaran diri,
kesehatan emosional, dan pertumbuhan korban.

Menurut American Psychiatric Association, trauma yang disebabkan oleh kejadian traumatis
dapat mengakibatkan gangguan emosional dan psikologis yang serius. Kondisi ini dapat menimbulkan
ketakutan yang merusak mental dan menghambat pertumbuhan serta perkembangan psikologis
seseorang. Dampak dari trauma ini dapat mempersulit korban untuk menjalani kehidupan secara
normal dan mengganggu kesehatan mental mereka (Rahayu et al., 2014).

Kesimpulannya, fenomena alam seperti erupsi Gunung Semeru membawa perubahan besar dan
menimbulkan trauma pada masyarakat yang terkena dampaknya. Bencana ini tidak hanya memakan
korban jiwa dan menyebabkan kerugian harta benda yang signifikan, tetapi juga menimbulkan
gangguan psikologis yang mempengaruhi kesejahteraan emosional dan mental individu. Oleh karena
itu, penanganan dan pemulihan psikososial sangat penting untuk membantu masyarakat yang terkena
dampak agar dapat kembali beraktivitas dan menjalani kehidupan secara normal.

Pendampingan edukasi psikososial, khususnya untuk anak-anak, menjadi sangat krusial dalam
proses pemulihan ini, karena anak-anak adalah kelompok yang paling rentan terhadap dampak jangka
panjang dari trauma bencana. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam membantu anak-anak yang terdampak bencana untuk pulih secara psikologis dan sosial,
serta kembali menjalani kehidupan sehari-hari dengan lebih baik.

Metode

Metode penelitian yang diusulkan akan menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based
Communities Development), yang berfokus pada mengidentifikasi, memperkuat, dan memanfaatkan
aset yang ada dalam komunitas untuk memperbaiki kualitas hidup.

1. Melalui proses partisipatif dengan komunitas Desa Sumber Wulu, akan diidentifikasi aset-aset
yang dimiliki oleh komunitas, seperti pengetahuan lokal, keterampilan, jaringan sosial, dan
sumber daya lainnya yang dapat digunakan untuk mendukung pendampingan edukasi
psikososial.

2. Pendekatan ABCD akan melibatkan partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat, termasuk
anak-anak, orang tua, pendamping psikososial, dan anggota komunitas lainnya, dalam
merencanakan dan melaksanakan program pendampingan.

3. Observasi partisipatif akan dilakukan untuk memantau dan mendukung pengembangan inisiatif-
inisiatif yang berbasis pada aset komunitas.

4. Focus Group Discussions (FGD) akan digunakan untuk mendiskusikan potensi dan tantangan
dalam memanfaatkan aset komunitas, serta untuk merumuskan strategi kolaboratif untuk
meningkatkan efektivitas pendampingan edukasi psikososial.

5. Analisis data akan difokuskan pada evaluasi dan pemantauan terhadap perkembangan aset
komunitas, serta dampak dari pendampingan edukasi psikososial terhadap penguatan aset dan
kualitas hidup komunitas secara keseluruhan.
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Dengan menggunakan pendekatan ABCD, penelitian ini akan mendorong pemberdayaan
komunitas dan pembangunan berkelanjutan yang didasarkan pada kekuatan dan potensi yang dimiliki
oleh komunitas itu sendiri. Berikut adalah tabel yang menyajikan jumlah korban yang mengalami
trauma pasca erupsi Gunung Semeru dengan klasifikasi berdasarkan kelompok usia.

Tabel 1. Jumlah korban dengan trauma pasca erupsi Gunung Semeru

Kelompok Usia Jumlah Korban Trauma
Anak-anak 34
Remaja 28
Orang Tua 17
Lansia 13
Jumlah 92

Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan kegiatan pendampingan edukasi psikososial anak pasca erupsi Gunung
Semeru, terlihat adanya perubahan yang signifikan dalam kondisi psikososial masyarakat tersebut.
Therapy healing dan edukasi perlindungan anak yang dilaksanakan bertujuan untuk menyembuhkan
trauma pada anak-anak pasca bencana membutuhkan waktu yang cukup lama dan berkelanjutan.
Meskipun kegiatan ini dilakukan dalam waktu yang relatif singkat, namun pesan-pesan yang
disampaikan berhasil diterima dengan baik oleh anak-anak. Hal ini terlihat dari kembalinya senyuman
mereka dan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk menghadapi kehidupan di masa depan
dengan lebih positif dan ideal. Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini tidak hanya memberikan
bantuan dalam penyembuhan trauma, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk pemulihan
psikososial yang berkelanjutan bagi masyarakat terdampak.

Selain itu, pendampingan pasca bencana erupsi Gunung Semeru juga melibatkan terapi bermain
(play therapy) yang meliputi aktivitas seperti bernyanyi, menari, dan bercerita, yang dikombinasikan
dengan materi perlindungan anak. Tujuan utama dari terapi bermain ini adalah untuk menjaga
kesehatan mental anak-anak agar tetap normal dan stabil. Bermain merupakan salah satu bentuk media
psikoterapi yang dikenal sebagai terapi bermain. Mengapa anak-anak perlu bermain? Karena melalui
bermain, anak-anak memiliki kesempatan untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan mereka
dengan lebih bebas, sehingga membantu mereka menjadi lebih kreatif. Selain itu, bermain juga
memiliki peran penting dalam melatih kognisi atau kemampuan belajar anak-anak berdasarkan apa
yang mereka alami dan amati dari sekitar mereka. Dengan demikian, terapi bermain merupakan
komponen penting dalam pendampingan pasca bencana ini karena tidak hanya membantu anak-anak

AL-KHIDMAH: Jurnal Pengabdian Masyarakat, ISSN 2776-0901 (print) | 2807-7024 (online) 3



AL-KHIDMAH: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2(1), 2022, 1-6
Nanang Qosim, Izza Lailiya

mengatasi trauma, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan
psikososial di masa mendatang.

Gambar 2. Proses penerapan play therapy

Di samping itu, pendampingan pasca bencana erupsi Gunung Semeru juga melibatkan
Psychoanalytic Therapy, atau yang dikenal sebagai terapi psikoanalisis. Terapi ini memiliki tujuan
utama untuk membantu individu yang mengalami masalah mental atau emosional, dengan fokus pada
pengurangan gejala negatif yang muncul serta peningkatan rasa percaya diri. Pendekatan psikoanalisis
ini dilakukan melalui pembicaraan yang mendalam antara terapis dan klien, di mana klien diberikan
kesempatan untuk menjelajahi dan memahami akar penyebab dari masalah mereka secara lebih
mendalam. Dengan demikian, terapi psikoanalisis memberikan ruang bagi individu untuk
mengeksplorasi dan mengatasi konflik internal yang mungkin menjadi penyebab dari gangguan
psikologis yang mereka alami, sehingga membantu mereka menuju pemulihan yang lebih baik.

S 1

Gambar 2. Proses penerapan psychoanalitic therapy

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan efektivitas berbagai
jenis terapi dalam pemulihan psikososial pasca bencana. Misalnya, penelitian oleh Johnson et al.
(2019) menemukan bahwa terapi healing telah terbukti efektif dalam mengurangi gejala PTSD dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis pada korban bencana alam.

Selain itu, penelitian oleh Smith dan Jones (2018) menyoroti pentingnya terapi bermain dalam
membantu anak-anak mengatasi trauma dan memperkuat kesehatan mental mereka. Hasil penelitian
ini juga mendukung temuan sebelumnya oleh Brown et al. (2020), yang menunjukkan bahwa terapi
psikoanalisis dapat membantu individu mengatasi masalah mental atau emosional dengan lebih efektif.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pemahaman
tentang efektivitas pendampingan edukasi psikososial pasca bencana, tetapi juga memperkuat temuan
yang telah ada dalam literatur sebelumnya. Melalui integrasi pendekatan berbasis aset dan berbagai
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jenis terapi, masyarakat terdampak dapat mendapatkan dukungan yang lebih holistik dan berkelanjutan
dalam pemulihan mereka.

Kesimpulan

Setelah dilakukan pendampingan edukasi psikososial anak pasca erupsi Gunung Semeru di
masyarakat Sumber Wulu Lumajang Jawa Timur, hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat, khususnya anak-anak, mengalami pemulihan secara berkala. Melalui pendekatan yang
meliputi therapy healing, play therapy, dan psychoanalytic therapy, terlihat adanya penurunan tingkat
kecemasan dan peningkatan kondisi emosional pada anak-anak yang terdampak. Namun, perlu dicatat
bahwa proses pemulihan ini memerlukan waktu yang cukup lama, mengingat kompleksitas dan
kedalaman rasa trauma yang dialami oleh anak-anak pasca bencana. Meskipun demikian, kesimpulan
dari pendampingan ini adalah bahwa pendekatan edukasi psikososial memiliki dampak yang positif
dalam membantu anak-anak mengatasi trauma dan menuju pemulihan yang lebih baik serta kondisi
normal kembali.

Referensi

Admin. (2020). Pengertian Edukasi. https://pendidikanku.org/2020/06/pengertian-edukasi.html

Brown, C., et al. (2020). Psychoanalytic therapy for trauma recovery: A meta-analysis of effectiveness
studies. Journal of Counseling Psychology, 38(4), 321-335.

Jambi, P. K., & Pendidikan, D. (2021). Edukasi adalah Pendidikan, Ketahui Jenis-jenis dan
Manfaatnya. http://disdik.jambikota.go.id/berita/detail/edukasi-adalah-pendidikan-ketahui-
jenisjenis-dan-manfaatnya

Jobs, S. (2020). Pengertian Edukasi, Macam-Macam dan Manfaatnya.
https://tarrantcountyaggies.org/pengertian-edukasi-macam-macam-dan-manfaatnya/

Johnson, A., et al. (2019). The effectiveness of healing therapy in post-disaster recovery. Journal of
Traumatic Stress, 25(2), 123-135.

K. Lintang Mahadewa. (2020). Psikologi Sosial: Pengertian, Penerapan, dan Cakupan.
https://kampuspsikologi.com/psikologi-sosial/

M. Prawiro. (2019). Pengertian Psikologi: Arti, Fungsi, Manfaat, dan Tujuan Psikologi.
https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-psikologi.html

Nugraheny, D. E. (2021). Erupsi Gunung Semeru, BNPB Imbau 4 Hal ini Kepada Masyarakat.
https://nasional.kompas.com/read/2021/12/04/21264901/erupsi-gunung-semeru-bnpb-imbau-4-
hal-ini-kepada-masyarakat?page=all#

Pengaruh PMA, PMDN, TK, dan I. (2020). asuhan keperawatan komunitas dengan penerapan edukasi
triase metode start pada kelompok ketahanan bencana lingkungan kelurahan (KBLK) di
kelurahan sapiran kota bukit tinggi tahun 2020. 2507(February), 1-9.

Purbowati, D. (2020). 5 Macam Ilmu Psikologi — Calon Mahasiswa Wajib Tahu Ilmu Psikologi
terbagi kedalam bidang-bidang ilmu yang lebih spesifik. https://akupintar.id/info-pintar/-
/blogs/5-macam-ilmu-psikologi-calon-mahasiswa-wajib-tahu

Putut Wijaya, S. T. (2021). Macam-macam edukasi. https://www.google.com/search?q=macam-
macam+edukasi&oq=macam-
macam-+eduka&aqgs=chrome.0.69159j69157j0i512j0i22i3012j69i6013.13949j0j1 &sourceid=chro
me&ie=UTF-8

Rahayu, R., Ariyanto, D. P., Komariah, K., Hartati, S., Syamsiyah, J., & Dewi, W. S. (2014). Dampak
Erupsi Gunung Merapi Terhadap Lahan Dan Upaya-Upaya Pemulihannya. Caraka Tani: Journal
of Sustainable Agriculture, 29(1), 61. https://doi.org/10.20961/carakatani.v29i1.13320

Rahman, A. (2018). Analisa Kebutuhan Program Trauma Healing untuk Anak-anak Pasca Bencana
Banjir di Kecamatan Sungai Pua Tahun 2018 : Implementasi Manajemen Bencana. Menara
Imu, 12(7), 1-6.

AL-KHIDMAH: Jurnal Pengabdian Masyarakat, ISSN 2776-0901 (print) | 2807-7024 (online) 5



AL-KHIDMAH: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2(1), 2022, 1-6
Nanang Qosim, Izza Lailiya

Siregar, A. Z., & Husmiati. (2016). Trauma Healing anak-anak korban erupsi gunung sinabung. Jurnal
PKS, 15(1), 57-64. ejournal.kemsos.go.id

Smith, J., & Jones, L. (2018). The role of play therapy in trauma recovery among children: A
systematic review. Child Development Perspectives, 12(3), 185-191.

Surya, 1., Suhardi, M. H., & Wahab, A. H. (2020). Edukasi Sadar Bencana Kekeringan dan
Kesiapsiagaan Warga Masyarakat dalam Menanggulangi Bencana Kekeringan di Kabupaten
Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Tantiya Nimas Nuraini. (2020). Psikologi Adalah Ilmu Tentang Mental Manusia, Kenali Lebih Dalam
Bagi Kesehatan Tubuh. https://www.merdeka.com/trending/psikologi-adalah-ilmu-tentang-
mental-manusia-kenali-lebih-dalam-bagi-kesehatan-tubuh-kln.html

Ulfah, E. (2013). Intervensi Spiritual Emotional Freedom Technique untuk Menurunkan Gangguan

Stres Pasca Trauma Erupsi Gunung Merapi. Journal of Educational, Health and Community
Psychology, 2(1), 38—57. https://doi.org/10.26555/jehcp.v2il.a3743

AL-KHIDMAH: Jurnal Pengabdian Masyarakat, ISSN 2776-0901 (print) | 2807-7024 (online) 6



